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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja mahasiswa berbasis e-
learning pada mata kuliah dasar-dasar manajemen dakwah. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian pengembangan menurut Tessmer. Penelitian ini menyimpulkan bahwa lembar kerja
mahasiswa berbasis e-learning pada mata kuliah dasar-dasar manajemen dakwah dinyatakan layak
dan dapat digunakan. Kemudian lembar kerja mahasiswa yang dikembangkan mampu meningkatan
kemampuan belajar mandiri.
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Abstract: This study aims to develop student worksheets based on e-learning in the basics of da'wah
management course. The type of research used is research development according to Tessmer. This
study concluded that e-learning-based student worksheets in the basics of da'wah management
course were declared feasible and usable. Then the developed student worksheets are able to improve
independent learning abilities.
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memanfaatkan E-Learning dan tools lainnya
seperti Google Classroom (GC). Mahasiswa
dapat mengakses materi perkuliahan, mengikuti
diskusi online di chat room, dan menerima tugas
perkuliahan yang diberikan oleh dosen melalui
E-Learning dan GC.

Mahasiswa harus menjadi pembelajar
mandiri untuk berpartisipasi dalam inisiatif
belajar yang berani seperti ini. Siswa harus
mengembangkan  pemahamannya terhadap
konsep dan prinsip yang diperolennya melalui
belajar mandiri  (self-regulated learning).
Mengembangkan  kemandirian  melibatkan
kesadaran akan diri sendiri, tidak bergantung
pada orang lain, dan mengambil tanggung jawab
untuk mencapai tujuan seseorang (Vilmala,
2019). Kemandirian belajar adalah salah satu

faktor penting dalam suatu pembelajaran.
Menurut  Ranti  (2017) meskipun ada
kecenderungan  semakin  tinggi  tingkat

pendidikannya, maka tuntutan kemandirian
belajar juga semakin tinggi, namun ketika proses
pembelajaran kurang memberikan tekanan pada
aspek kemandirian belajar, hal tersebut
menandakan bahwa aspek kemandirian belajar
belum dianggap sebagai suatu faktor penting
yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.
Kemandirian belajar merupakan salah satu
hal yang penting dalam suatu proses
pembelajaran. Setiap remaja baik siswa maupun
mahasiswa perlu mengembangkan kemandirian
agar dapat bertanggung jawab atas pengaturan
dan disiplin  diri sendiri serta dapat
menumbuhkan kapasitas belajar mandiri. (Tahar
& Enceng, 2006). Sikap-sikap tersebut perlu
dimiliki oleh setiap peserta didik, karena sikap
tersebut merupakan ciri dari kedewasaan
seseorang Yyang terpelajar. Menurut Hapsari,
Sismiati, & Herdi (2013) ada banyak kecemasan
seputar kemandirian, dan jika tidak ditangani
dengan baik, nantinya bisa berdampak negatif

pada pertumbuhan psikologis. Menjadi mandiri
adalah salah satu tujuan utama perkembangan
remaja, maka situasi ini terjadi. Bagi remaja,

persyaratan untuk mandiri agar berhasil
melakukan tugas-tugas perkembangan
selanjutnya merupakan tantangan. Untuk

menjadi mandiri atas diri sendiri, seseorang
membutuhkan kesempatan, dukungan, dan
dorongan.

Mengingat begitu pentingnya kemandirian
belajar bagi mahasiswa, maka diperlukan pola
pembelajaran yang memperhatikan
terfasilitasinya kemandirian belajar. Salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan pada
masa pandemi covid-19 ini adalah dengan

mengembangkan lembar kerja mahasiswa
berbasis e-learning.
Dosen harus merencanakan pelajaran

sehingga dapat menampung kapasitas setiap
mahasiswa untuk pertumbuhan kapasitas
berpikir kreatif mereka. Proses pembelajaran
akan kurang berhasil jika model dan media
pembelajaran yang digunakan tidak tepat. LKM
untuk  mahasiswa dapat  meningkatkan
optimalisasi pembelajaran sebagai alternatif
media pembelajaran. LKM berfungsi sebagai
pedoman mahasiswa untuk memahami mata
kuliah melalui latihan-latihan yang
dilakukannya. Hal ini senada dengan pernyataan
Guruh, Anjarwati, & Prayitno (2018)bahwa
penggunaan LKM dapat membuat kegiatan
belajar mahasiswa menjadi lebih terarah. LKM
yang didesain secara menarik dan sistematis
dapat membantu mahasiswa belajar lebih aktif
baik secara mandiri maupun berkelompok.
Pembelajaran dengan LKM akan meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa sehingga dapat
berpengaruh  positif terhahap kemampuan
berpikirnya (Sari & Sugiyarto, 2015). Akan
tetapi, lembar kerja mahasiswa masih jarang
dijumpai di pasaran. Sebagian besar dosen
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biasanya hanya mengembangkan modul mata
kuliah saja. Meskipun terkadang ada beberapa
yang mengembangkan LKM, namun
kualitasnya beragam. LKM seharusnya disusun
berdasarkan kriteria kualitas tertentu (Sari &
Wulanda, 2019).

Berdasarkan penelitian Nurdin (2019),
Mairing (2013), dan Ni’mah (2016) bahwa
lembar kerja dapat dijadikan sebagai bahan ajar
yang memudahkan pelaksanaan pembelajaran,
mengurangi peranan guru, lebih mengaktifkan
siswa untuk belajar mandiri dan membuat materi
lebih mudah dipahami oleh siswa. Oleh
karenanya penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan lembar kerja mahasiswa untuk
meningkatkan kemampun belajar mandiri pada
mata kuliah Dasar-Dasar Manajemen Dakwah.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini  menggunakan
penelitian pengembangan (development
research). Dalam penelitian ini, peneliti

mengembangkan lembar kerja mahasiswa
berbasis e-learning yang valid dan praktis.
Dalam pengembangan ini terdiri dari dua
tahapan utama, yaitu tahap preliminary (tahap
persiapan) dan tahap prototyping (tahap
pengembangan) menggunakan alur formative
evaluation yang terdiri dari self evaluation,
expert review, one-to-one, small group, dan field
test (Tessmer, 1993). Tahap formative
evaluation dapat dilihat pada gambar 1.

Low resistance to revision

Self i
Evaluation e

High resistance to revision

Expert
Reviews

Revise Small

—»| Group »

=
]

Field
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Gambar 1. Diagram alur formative evaluation

Kevalidan lembar kerja mahasiswa yang
dikembangkan dalam penelitian ini didapatkan
setelah melalui tahap expert review dan one to
one, sedangkan kepraktisan didapat setelah
lembar kerja mahasiswa melalui tahap small
group. Pada penelitian ini alur formative
evaluation yang dibahas hanya sampai pada
tahap small group (kelompok kecil). Penelitian
dilakukan pada semester genap tahun 2020.
Subjek penelitian adalah 20 mahasiswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
walkthrough, angket, wawancara, dan tes.
Walkthrough digunakan pada tahap expert
review, yaitu peneliti menemui validator dan
meminta pendapat validator dengan
memberikan Prototype 1 untuk divalidasi dari
segi konten, konstruk, dan bahasa. Angket
digunakan pada tahap expert review, one to one,
dan small group. Wawancara digunakan pada
tahap one to one dan small group. Angket dan
wawancara bertujuan untuk mendapatkan
komentar atau saran dari validator dan
mahasiswa mengenai produk yang
dikembangkan sehingga menjadi bahan untuk
merevisi produk tersebut. Tes digunakan pada
tahap small group. Pada tahap small group,
setelah siswa menggunakan lembar Kerja
mahasiswa yang dikembangkan, siswa diberi
soal tes untuk melihat apakah mahasiswa dapat
memahami  materi dalam media yang
dikembangkan tersebut atau tidak. Kemudian
data dianalisis secara kualitatif.

Hasil Penelitian

Berdasarkan langkah-langkah
pengembangan tipe Tessmer dengan dua tahap
yaitu tahap preliminary (tahap persiapan) dan
tahap prototyping (tahap pengembangan)
menggunakan alur formative evaluation yang
terdiri dari self-evaluation, expert review, one-
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to-one, small group, dan field test. Pada tahap
preliminary, dimulai dari tahap persiapan
dengan melakukan obsevasi dan identifikasi
permasalahan yang dihadapi mahasiswa dan
dosen.  Kemudian dilanjutkan  analisis
mahasiswa, analisis kurikululm, analisis materi,
selanjutnya penyusunan modul dan tata letak
modul. Tahap kedua, formative evaluation yang
terdiri dari self-evaluation, dilakukan evaluasi
mandiri  terhadap prototipe yang telah
dikembangkan sebelum diserahkan ke para
validator untuk dinilai. Setelah melakukan self
evaluation terhadap Lembar Kerja Mahasiswa
yang dikembangkan yang kemudian
menghasilkan  prototype 1, selanjutnya
prototype 1 ini diberikan kepada 3 orang expert
review antara lain 1 orang dosen sebagai
validator bahasa, 1 orang dosen sebagai
validator bahan ajar (materi), dan 1 orang dosen
sebagai validator konstruks. Dilanjutkan tahap
one to one, desain yang telah dikembangkan
diuji  kepada dua orang  mahasiswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Pelaksanaan tahap one-to-one difokuskan pada
kejelasan, kemudahan, dan Kketertarikkan
mahasiswa terhadap lembar kerja mahasiswa
yang dikembangkan. Dilanjutkan tahap Uji coba
kelas kecil (small group), lembar Kkerja
mahasiswa berbasis e-learning pada prototipe
kedua diujicobakan pada small group kepada
empat mahasiswa. Terakhir tahap Uji coba kelas
besar (field test), Uji coba kelas besar ditujukan
untuk mengetahui tingkat efektifitas LKM yang
dikembangkan, keefektifan dapat dilihat melalui
hasil belajar mahasiswa.

Instrument kelayakan bahan ajar terdapat 3
aspek, yaitu kelengkapan isi bahan ajar, format
penyajian, dan kebahasaan. Hasil penilaian
kelayakan lembar kerja mahasiswa pada Tabel
1.

Tabel 1. Kelayakan Lembar Kerja

Mahasiswa
Jumlah | Rata- .
No. Pakar Skor rata Kategori
1 | Isi/Materi 85 3,82 | Layak
2 | Format 75 3,72 Layak
3 | Bahasa 72 3,65 Layak

Berdasarkan tabel 1. penilaian penilaian
olen pakar dari segi materi ditinjau dari
kedalaman, keluasan, dan kebenaran konsep
yang diperoleh rata-rata skor 3,82. Sedangkan
dari segi format sebesar 3,72 dan dari segi
bahasa sebesar 3,65. Bahan ajar dinyatakan
layak jika nilai skor di atas atau sama dengan
nilai 2,06 dan tidak layak digunakan jika
mendapatkan skor dibawah atau sama dengan
2,05 (BSNP, 2008). Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa lembar kerja mahasiswa
yang dikembangkan memiliki kriteria layak
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Siswa yang memiliki karakter dapat
mendiagnosis, inisiatif belajar, butuh akan
belajar, mempunyai tujuan dalam belajar,
memonitor, mengatur dan mengontrol diri untuk
belajar, memandang  kesulitan  sebagai
tantangan, memanfaatkan sumber belajar yang
relevan, menerapkan strategi belajar yang baik,
dan dapat mengevaluasi proses dan hasil belajar
merupakan karakteristik dari kemadirian belajar

(Sugandi, 2013). Seiring dengan pendapat
tersebut, Rohmah & Herdiman (2017)
mengemukakan bahwa kemandirian belajar
diartikan sebagai kemauan siswa untuk

mempelajari materi pelajaran tanpa bantuan
guru atau teman sebaya. Sehingga siswa dapat
belajar sendiri dan menemukan solusi dari
permasalahan yang dihadapi dalam pelajaran.
Lebih lanjut Nurzaman A. (Hendriana, Rohaeti,
& Sumarmo, 2017) mengemukakan beberapa
ruang lingkup kemandirian belajar, diantaranya:
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1) tidak tergantung terhadap orang lain, 2)
kepercayaan diri, 3) berperilaku disiplin, 4)
memiliki inisiatif sendiri, 5) memiliki rasa
tanggung jawab, dan 6) kontrol diri (Hendriana
et al., 2017). Lebih lanjut disajikan dalam tabel
2.

Tabel 2. Kemampuan Belajar Mandiri

No Indikator Rata- | Kategori
rata
1 | Mendiagnosis 77,23 Mandiri
2 | Inisiatif belajar 80,12 Sangat
Mandiri
3 | Butuh akan 80,27 Sangat
belajar Mandiri
4 | Mempunyai 80,54 Sangat
tujuan dalam Mandiri
belajar
5 | Memonitor, 78,34 Mandiri
mengatur dan
mengontrol diri
untuk belajar
6 | Memandang 73,42 Mandiri
kesulitan
sebagai
tantangan
7 | Memanfaatkan 80,21 Sangat
sumber belajar Mandiri
yang relevan
8 | Menerapkan 75,53 Mandiri
strategi belajar
yang baik
9 | Mengevaluasi 78,16 Mandiri
proses dan hasil
belajar

Berdasarkan tabel 2. Lembar kerja siswa
mampu meningkatkan kemampuan belajar
mandiri mahasiswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nurdin (2019), Mairing (2013), dan
Ni’'mah (2016) bahwa lembar kerja dapat
dijadikan sebagai bahan ajar yang memudahkan
pelaksanaan pembelajaran, mengurangi peranan

guru, lebih mengaktifkan siswa untuk belajar
mandiri dan membuat materi lebih mudah
dipahami oleh siswa.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa lembar
kerja mahasiswa berbasis e-learning pada mata
kuliah  dasar-dasar manajemen  dakwah
dinyatakan layak dan dapat digunakan.
Kemudian lembar kerja mahasiswa yang
dikembangkan mampu meningkatan
kemampuan belajar mandiri.
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